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Abstract

The purpose of this study was to analyze the independence of learning Mathematics
and the role of the family during learning in the new normal era. The type of research
used is descriptive quantitative research using 12 research subjects. Data collection
techniques used documentation and questionnaires. The results of this study are the
independence of MTS NW Harapan Jaya Orong Telu students showing 34% of students
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dan peran keluarga selama pembelajaran di era new normal. Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian deskriptif kuantitatif dengan menggunakan 12 subjek
penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dokumentasi dan angket. Hasil
pada penelitian ini adalah kemandirian siswa MTS NW Harapan Jaya Orong Telu
menunjukkan 34% siswa belum mandiri dalam belajar dan 66% siswa telah mampu
belajar mandiri selama new normal. 50% orang tua siswa berperan aktif dalam
mengajar kemandirian anak dan 50% berperan secara pasif. Hasil uji korelasi
menunjukkan ada hubungan kemandirian siswa MTS NW Harapan Jaya Orong Telu
dengan peran orang tuanya dalam mengajar mereka.

Kata kunci:
Kemandirian;
Peran Keluarga;
Era New Normal.

I. PENDAHULUAN

Kemandirian berasal dari kata mandiri yang
berarti berdiri sendiri, yaitu suatu keadaan untuk
mengatur seseorang dan mengarahkan diri
sesuai tingkat perkembangannya. Kemandirian
belajar adalah proses belajar yang terjadi dalam
diri sesorang, dan untuk mencapai tujuan belajar
orang tersebut dituntut untuk secara aktif tidak
bergantung kepada orang lain, termasuk tidak
tergantung pada gurunya (Basir, 2010).
Pencapaian prestasi belajar disebabkan oleh
banyak hal, hal tersebut diantaranya adalah cara
belajar, minat, motivasi, kelelahan, dukungan
keluarga, serta teman bergaul. Diungkapkan oleh
Slameto (2010), bahwa terdapat dua faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar meliputi faktor
internal dan eskternal. Faktor internal adalah
faktor yang ada dalam diri individu meliputi
kesehatan, kecerdasan, cara belajar, bakat, minat,
motivasi, serta kelelahan. Sedangkan faktor
eksternal adalah faktor yang berasal dari luar
individu meliputi faktor lingkungan keluarga,
lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat.
Salah satu cara belajar yang dimaksud adalah
tingkat kesadaran anak dalam belajar. Tingkat

kesadaran belajar atau yang biasanya disebut
dengan kemandirian belajar. Menurut Suhendri
(2012), kemandirian belajar adalah suatu
aktivitas belajar siswa yang dilakukan tanpa
bergantungan kepada orang lain baik teman
maupun gurunya dalam mencapai tujuan belajar
yaitu menguasai materi atau pengetahuan
dengan baik dengan kesadarannya sendiri serta
dapat mengaplikasikan pengetahuan dalam
menyelesaikan masalah-masalah dalam kehidu-
pan sehari-hari. Kemandirian belajar ini dinilai
sangat berpengaruh karena kebanyakan siswa
hanya belajar ketika ada tugas sekolah yang
diberikan guru dan ketika ada ulangan saja. Hal
ini menunjukan masih rendahnya kesadaran
dalam belajar, sehingga menyebabkan pencapai-
an prestasi belajar. Fenomena yang banyak
terjadi dikalangan remaja, baik peserta didik dan
mahasiswa adalah mereka belum mampu man-
diri dalam belajar hal ini dikarenakan 5 oleh
beberapa kebiasaan negatif, seperti belajar hanya
menjelang ujian, membolos, menyontek, dan
mencari bocoran soal-soal ujian. Menurut
Pratiwi, dan Laksamiwati (2016), adanya fenom-
ena tersebut menimbulkan gangguan mental
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yang akan berkelanjutan. Kemandirian belajar
sendiri sangatlah diperlukan dalam sistem
pendidikan tinggi, karena akan membantu invidu
untuk belajar aktif. Menurut Huda, et al., (2019),
kemandirian yang dipadukan dengan keaktifan
peserta didik untuk menunjang proses pembelaj-
aran sangatlah bergantung pada kondisi seperti
di era new normal saat ini. Perkemba-ngan
zaman menuntut setiap individu untuk mampu
berkembang mengikuti perubahan, salah satunya
dibidang pendidikan, sehingga perkem-bangan
teknologi didukung dengan adanya smartphone
dibandingkan dengan media belajar seperti buku
teks atau lainnya. Mengingat pentingnya peranan
orang tua dalam mendidik anak beberapa
penelitian telah membuktikan bahwa orang tua
memiliki peran yang sangat besar dalam
kemampuan anak dalam lingkup pendidikan.
Salah satunya penelitian yang dilakukan oleh
Valeza, (2017) dimana penelitian ini menunjukan
peran orang tua dalam menentukan hasil belajar
siswa sangatlah besar. Orang tua yang selalu
memberikan perhatian pada anaknya, selalu
memberikan motivasi pada anaknya, terutama
perhatian pada kegiatan belajar dirumah.

Dengan motivasi dari orang tua sehingga hasil
belajar atau prestasi yang diraih oleh siswa
menjadi lebih baik. Berdasarkan berbagai teori
tersebut, kemandirian belajar ditunjukkan
dengan adanya kemampuan untuk menyele-
saikan masalah yang dihadapi dengan adanya
perubahan tingkah laku. Adanya perubahan
tingkah laku, membuat anak mengalami pening-
katan dalam berpikir, belajar untuk bisa mandiri
tanpa mengandalkan bantuan dari orang lain dan
mampu bertanggung jawab untuk mengerjakan
tugas tanpa harus melibatkan orang lain. Mereka
tidak mudah terpengaruh oleh orang lain menge-
nai proses belajarnya. Mereka akan berusaha
semaksimal untuk menyelesaikan permasalahan
sendiri tanpa bantuan orang lain. Berdasarkan
hasil observasi maka penulis dapat melihat
ketergantungan siswa kepada guru, dalam
menyelesaikan soal atau latihan, siswa memiliki
ketergantungan yang sangat tinggi kepada guru.
Pada proses pembelajaran adanya ketergantu-
ngan dan kurangnya inisiatif sendiri membuat
siswa kurang mandiri dalam belajar, dikarenakan
siswa masih sering bermain sehingga, kemandi-
rian untuk belajar masih kurang. Dari hasil
observasi penulis tertarik melakukan penelitian
ditempat tersebut. Berdasarkan latar belakang
yang telah dijelaskan diatas, penulis bermaksud
untuk mengadakan penelitian tentang ”Analisis
Kemandirian Belajar Matematika Dan Peran

Keluarga Selama Pembelajaran di Era New
Normal”.

II. METODE PENELITIAN

Sesuai dengan permasalahan yang akan
diteliti, Jenis penelitian ini termasuk mengung-
kapkan secara mendalam Analisis Kemandirian
Belajar Matematika dan Peran Keluarga Selama
Pembelajaran di Era new normal. Penelitian ini
dilaksanakan di MTS NW Harapan Jaya Tepatnya
Didesa Harapan Jaya Yang Beralamat Dikeca-
matan Orong Telu. Alasan peneliti memilih seko-
lah tersebut untuk dijadikan tempat penelitian
untuk mengetahui tingkat kemandirian siswa,
berikut ini detail waktu dan pelaksanaan materi.

Tabel 1. Waktu Pelaksanaan Penelitian

Pertemua Haridan Waktu Materi
Ke- Tanggal
1 Senin, 12 08.30 - Menjelaskan tentang
Juli 2021 10.00 kemandirian siswa
,  Rabule  op0- EMERERORE
Juli 2021 10.30

angket

Subjek dalam penelitian ini sebanyak 12 siswa
serta orang tuanya. Subjek penelitian dipilih
menggunakan metode purposive sampling. Seda-
ngkan objek penelitiannya adalah kemandirian
belajar matematika dan peran keluarga selama
pembelajaran di era new normal, adapun Teknik
Pengumpulan Data yang digunakan dalam
penelitian ini diantaranya:

1. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai

variabel yang berupa catatan, transkrip, buku,

surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,
agenda dan sebagainya.
2. Angket
Angket yaitu untuk mengetahui kemandirian
belajar siswa dengan memberikan pernyataan
tertulis kepada responden yang telah disiap-
kan. Penyebaran dan pengumpulan angket
kemandirian belajar dilaksanakan pada hari
rabu, 14 juli 2021 tepatnya pada jam 9.00 -

10.30 s/d bertempat didalam kelas. Kemudian

pengumpulan data oleh peneliti dapat dilaksa-

nakan selama 80 menit untuk mengetahui
kemandirian belajar siswa. Pengambilan data
sebanyak 12 siswa kelas VIII (Delapan) MTS

NW Harapan Jaya di Kec. Orong Telu.

Tabel 2. Instrumen Angket
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3. Berperilaku disiplin

4. Memiliki rasa tanggung
jawab

5. Berperilaku berdasara-
kan inisiatif sendiri

(Tidak=0) akibat. Peneliti melakukan Kkesimpulan
dengan melihat hasil reduksi dan menga-
nalisis data yang sudah didapat, kemudian
peneliti melakukan kesimpulan kemandi-

1 Pendidik Skala rian belajar dan peran Kkeluarga dalam
Peran ' : Guttman embelajaran
2. Motivator p ) .
Orang Tua 3. Fasilitator (Ya=1)
: (Tidak=0)

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Indikator penilaian Angket Kemandirian A. Hasil Penelitian

Belajar Mandiri : Apabila jawaban responden
di atas >50%

Tidak Mandiri : Apabila jawaban responden di
bawah >50%

Indikator penilaian Angket Peran Orang Tua
yang Berperan Aktif= Apabila jawaban
responden di atas >50%

Tidak Berperan Aktif: Apabila jawabam
responden di bawah >50%

Data dianalisis secara deskriktif kuantitatif.
Dalam menghitung persentase jawaban
angket responden digunakan rumus berikut
ini:

p=f/nx 100

Keterangan:

p = Persentase

f Jumlah skor yang diperoleh
n Maksimal skor

Milles and Huberman dalam Sugiyono (2013),

mengemukakan bahwa aktivitas dalam anali-

sis data, yaitu data reduction, data display,

dan conclision drawing/verification.

1. Data reduction (reduksi data)
Reduksi data adalah proses penggabu-ngan
dan penyeragaman segala bentuk data
yang didapatkan menjadi satu bentuk
tulisan yang akan dianalisis. Dalam
penelitian ini, akan ditulis hasil angket, dan
wawancara sesuai format data masing-
masing.

2. Data display (penyajian data)
Dalam penelitian ini, peneliti menyajikan
data tentang kemandirian dalam pembe-
lajaran dalam bentuk yang bersifat
deskriptif. Peneliti mengumpulkan info-
rmasi kemudian peneliti menganalisis data
yang  sudah  didapatkan sehingga
dilanjutkan dengan penarikan kesimpu-lan.

3. Conclusion drawing/verification (penarikan
kesimpulan)
Penarikan kesimpulan adalah usaha untuk
mencari, menguji, mengecek kemb-ali dan
memahami makna atau arti, keteraturan,
pola-pola, penjelasan, alur dan sebab-

Penelitian ini memfokuskan pada analisis
kemandirian belajar matematika dan peran
keluarga selama pembelajaran di era new
normal. Jumlah responden yang teliti berjum-
lah 12 orang yang diambil dari kelas VIII di
MTS NW Orong Telu desa Harapan Jaya.
Responden yang diteliti terbagi atas 8 siswa
perempuan dan 4 siswa laki-laki. Dalam hal ini
sekolah yang diteliti yaitu MTS NW Harapan
Jaya yang beralamat di Kec. Orong Teluy,
Berikut disajikan data Karakteristik Respon-
den yang menjadi sampel penelitian.

Tabel 3. Identitas Responden

Jenis Kelamin Jumlah Persen%
Laki-Laki 4 34%
Perempuan 8 66%
Total 12 100%

Berdasarkan identitas responden jenis
kelamin responden dalam penelitian ini
didominasi oleh jenis kelamin perempuan
responden (66%) dan sisanya berjenis laki-
laki responden (34 %), Analisis Kemandirian
Belajar Siswa Secara umum jika dilihat dari
keseluruhan indikator kemandirian siswa
dapat dikatakan bahwa tingkat kemandirian
siswa dan peran keluarga selama pembela-
jaran di era new normal terdapat hasilnya
pada tabel berikut.

Tabel. 4 Persentase Kemandirian Siswa

Kategori Jumlah Persen%
Mandiri 3 34%
Tidak Mandiri 9 66%
Total 12 100%

Berdasarkan persentase kemandirian siswa
didapatkan hasil bahwa siswa dengan
kemandirian belajar dengan kategori tidak
mandiri sebanyak 4 siswa, dan siswa mandiri
sebanyak 8 siswa. Subjek dalam penelitian ini
diambil 3 (tiga) orang yaitu 2 orang orang
siswa dan satu orang tua untuk mengetahui
kemandirian belajar matematika dan peran
keluarga selama pembelajaran di Era New
Normal.
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Empat siswa yang kemandirian belajar
masih rendah artinya bahwa siswa tersebut
belum sepenuhnya mempunyai sikap keman-
dirian dalam belajar, hal ini dikarenakan
kurangnya kesempatan, dukungan dan
dorongan dari keluarga dan lingkungan
sekitar. sedangkan siswa yang memiliki kema-
ndirian sangat tinggi. Jadi seorang siswa yang
memiliki tingkat kemandirian belajar yang
sangat tinggi dapat dikatakan bahwa siswa
mampu mengatur dan mengendalikan kegia-
tan belajarnya. Atas dasar pertimbagan dan
tanggung jawab sendiri dan akhirnya akan
memngaruhi hasil belajar

Tabel 5. Persentase Peran Orang Tua

Kategori Jumlah Persen%
Peran Pasif 6 50%
Peran Aktif 6 50%

Jumlah 12 100%

Menurut hasil persentase peran keluarga
mendapat respon yang di kategori peran pasif
sebanyak 6 orang sedangkan yang peran aktif
mendapat respon sebanyak 6 orang. Akan
tetapi, pada persentase tersebut tidak terda-
pat perbedaan yang cukup signifikasikan yang
berarti peran keluarga yang cukup baik.

. Pembahasan

Mengingat pentingnya peranan orang tua
dalam mendidik anak beberapa penelitian
telah membuktikan bahwa orang tua memiliki
peran yang sangat besar dalam kemampuan
anak dalam lingkup pendidikan. Dimana
penelitian ini menunjukan peran orang tua
dalam menentukan hasil belajar siswa sanga-
tlah besar. Orang tua yang selalu memberikan
perhatian pada anaknya, selalu memberikan
motivasi pada anaknya, terutama perhatian
pada kegiatan belajar dirumah. Dengan
motivasi dari orang tua sehingga hasil belajar
atau prestasi yang diraih oleh siswa menjadi
lebih baik.

Kemandirian merupakan suatu sikap yang
diperoleh secara komulatif melalui  proses
yang dialami seseorang dalam perkembanga-
nnya. Dimana dalam proses menuju kemandi-
rian individu belajar untuk menghadapi
berbagai situasi dalam lingkungan sosialnya
sampai ia mampu berpikir dan mengambil
tindakan yang tepat dalam mengatasi setiap
situasi. Aktivitas bersama membantu anak
untuk menanamkan cara Dberpikir dan
bersikap dimasyarakat dan menjadikan sebag-
ai caranya sendiri. Orang dewasa (teman

sebaya yang lebih tua) seharusnya membantu
mengarahkan dan mengordinasikan proses
pembelajaran anak sehingga anak mampu
menguasai secara mandiri.

Jadi keadaan mandiri akan muncul bila
seseorang belajar, sebaliknya kemandirian
tidak muncul apabila siswa tidak dibekali
dengan ilmu yang cukup. Menurut purwanto
(2014), hasil belajar dapat dipahami dengan
melihat dua kata yang membentuknya yaitu
hasil dan belajar. Hasil diartikan sebagai
sebuah perolehan yang didapatkan karena
suatu aktivitas yang dilakukan atau perubahan
melalui suatu proses. Sedangkan belajar
merupakan usaha yang dilakukan untuk men-
dapatkan perubahan tingkah laku. Perubahan
perilaku itu yang disebut dengan hasil belajar.

Dari analisis data yang diketahui terdapat
33% siswa MTS NW Orongyang tidak mandiri
belajar selama new normal dan sisanya 66%
mampu belajar secara mandiri. 34% siswa
belum sepenuhnya mempunyai sikap kemand-
irian dalam belajar, hal ini dikarenakan
kurangnya kesempatan, dukungan dan doron-
gan dari keluarga dan lingkungan sekitar
terutama saat new normal beberapa siswa
perlu bimbingan langsng untuk beradaptasi
dalam belajar. Sedangkan siswa yang memiliki
tingkat kemandirian belajar yang sangat tinggi
dapat dikatakan bahwa siswa mampu menga-
tur dan mengendalikan kegiatan belajarnya.
Atas dasar pertimbagan dan tanggung jawab
sendiri dan akhirnya akan memngaruhi hasil
belajar.

Jika dilihat dari hasil angket peran orang
tua siswa terlihat 50% yang berperan aktif
dan 50% pasif. Bagi yang berperan aktif
adalah mereka orang tua yang masih bingung
harus bersikap seperi apa dalam menanggapi
kebijakan new normal untuk bidang
pendidikan anak. Sehingga orang tua hanya
terlihat acuh dalam pembelajaran anak khu-
susnya saat new normal. Hasil uji korelasi
menunjukkan terdapat hubungan kemand-
irian anak dalam belajar dengan peran orang
tua. Temuan ini sejalan dengan teori yang
dikemukakan oleh Novantri & Afrianti (2020)
bahwa usaha yang dapat dilakukan agar siswa
memiliki sikap kemandirian yang tinggi yaitu
hendaknya orang tua mengajarkan kemandi-
rian dari sejak dini pada anak sesuai kemam-
puannya, memberikan kesempatan pada anak
agar dapat mengembangkan kemampuan yang
dimilikinya hal ini sesuai dengan belajar
mengambil inisiatif, dan belajar bertanggung
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jawab dengan apa yang dilakukan. Selain itu
sekolah juga dapat memberikan latihan atau
tugas-tugas sehingga siswa dapat belajar
secara mandiri sehingga terbentuklah keman-
dirian dalam diri siswa. Jika kemandirian
dimiliki oleh setiap siswa maka dengan mudah
pencapaian hasil belajar tinggi.

Mengingat pentingnya peranan orang tua
dalam mendidik anak beberapa penelitian
telah membuktikan bahwa orang tua memiliki
peran yang sangat besar dalam kemampuan
anak dalam lingkup pendidikan. Salah satunya
penelitian yang dilakukan oleh Valeza, (2017)
dimana penelitian ini menunjukan peran
orang tua dalam menentukan hasil belajar
siswa sangatlah besar. Orang tua yang selalu
memberikan perhatian pada anaknya, selalu
memberikan motivasi pada anaknya, terutama
perhatian pada kegiatan belajar di rumah.
Dengan motivasi dari orang tua sehingga hasil
belajar atau prestasi yang diraih oleh siswa
menjadi lebih baik.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian Melida Fitroturrohmah (2019)
bahwa peran orang tua memberi sumbangan
sebesar 63,32% pada prestasi belajar dan
pada ranah kognitif dan 30,25% pada ranah
psikomotor. Dari penelitian ini mendukung
temuan penulis bahwa ada hubungan yang
signifikan antara kemandirian anak dalam
belajar dengan peran orang tua dalam
mendidik anaknya.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Kesimpulan pada penelitian ini adalah

kemandirin siswa MTS NW Harapan Jaya
Orong Telu menunjukkan 34% siswa belum
mandiri dalam belajar dan 66% siswa telah
mampu belajar mandiri selama new normal.
50% orang tua berperan aktif dalam mengajar
kemandirian anak dan 50% orang tua
berperan secara pasif. Hasil uji korelasi
menunjukkan ada hubungan kemandirian
siswa MTS NW Harapan Jaya Orong Telu
dengan peran orang tuanya dalam mengajar
mereka.

B. Saran
Adapun saran yang dapat disampaikan
berdasarkan hasil penelitian ini yaitu: (1)
diharapkan para siswa dapat meningkatkan
kemandirian belajar yang baik sehingga hasil
belajar siswa tetap meningkat, (2) Orang tua,
hendaknya selalu memperhatikan dan menin-

gkatkan kemandirian belajar guna memper-
oleh hasil yang baik. Upaya tersebut dapat
dilakukan dengan memperhatikan aspek-
aspek atau indikator kemandirian belajar yang
mempengaruhi hasil belajar, khususnya pada
mata pelajaran Matematika, (3) Peneliti
selanjutnya dapat meningatkan kemandirian
belajar dan peran keluarga dalam pembela-
jaran di era new normal.
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